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1.1 Desain penelitian 
 Metode adalah salah satu cara yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan, 
sedangkan tujuan dari suatu penelitian adalah mengungkapkan, menggambarkan, 
menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui cara-cara tertentu sesuai dengan 
prosedur penelitiannya. Menurut (Sugiyono, 2010 hlm 2) menyatakan bahwa 
”metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu”. Metode penelitian harus disesuaikan dengan masalah dan 
tujuan penelitian, hal ini dilakukan untuk memperoleh, menganalisis data, dan 
menyimpulkan hasil penelitian 
 Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian Quasi Eksperimental, penelitian ini bermaksud mencari  ada atau 
tidaknya “sesuatu” yang dikenakan pada subjek penelitian ini juga dapat 
mengontrol atau mengurangi ancaman terhadap validitas internal. 
 “Quasi-experimental designs do not include the use of random assignment. 
Researchers who employ these designs rely instead on other techniques to control 
(or at least reduce) threats to internal validity. We shall describe some of these 
techniques as we discuss several quasi-experimental designs” (Jack Fraenkel, 
Norman Wallen, Helen, 2012). 
 peneltian quasi eksperimen adalah desain pretest-postest control group 
design yaitu penelitian dalam design ini terdapat dua kelompok, kelompok pertama 
diberi perlakuan (kelompok eksperimen) dan kelompok kedua tidak diberi 
perlakuan (kelompok kontrol). Kedua kelompok dilakukan pretest sebelum diberi 
perlakuan,dan setelah perlakuan dilakukan  posttest terhadap kedua kelompok 
tersebut. 
 Treatment group   O1 X  O2 
Control group    O3 C  O4 
 
Tabel 3 1: Pretest-Posttest Control Group Design
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(sumber : (Jack Fraenkel, Norman Wallen, Helen, 2012)) 
Treatment Group  
O1 : Pre Test kelompok Treatment 
X : Treatment 
O2 : Post Test kelompok Treatment 
Kontrol Group 
O3 : Pre Test kelompok Kontrol 
C : Istirahat Pasif 
O4 : Post Test kelompok Kontrol 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat penggunaan metode latihan depth 
jump pada mahasiswa yang mengikuti UKM bola voli dalam meningkatkan 
performa vertical jump dan gerakan pendaratan setelah melakukan lompatan 
 
1.2 Partisipan 
 Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berada pada UKM 
Bola Voli UPI yang berjumlah 16 orang. Penelitian akan dilakukan di 
laboratorium FPOK UPI lantai 3 Jl. Dr. Setiabudhi No. 299, Jawa Barat  
 
3.3 Populasi dan Sample Penelitian 
3.3.1 Populasi 
 Populasi menurut (Jack Fraenkel, Norman Wallen, Helen, 2012, hlm 
80)populasi adalah kelompok yang diteliti, kelompok dimana peneliti akan 
melakukan generalisasi hasil penelitiannya. Populasi yang digunakan penelitian 
biasanya adalah kelompok orang yang memiliki karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan, Populasi 
menurut(Sugiyono, 2010 hlm 61) ialah “ wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  
3.3.2 Sample 
 Sampel sering juga disebut "contoh" yaitu himpunan bagian/subset dari 
suatu populasi, sampel memberikan gambaran yang benar tentang populasi. (Gulo, 
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2010 : 78)Sample merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 
dianggap dapat menggambarkan karakteristik populasinya (Jack Fraenkel, Norman 
Wallen, Helen, 2012) 
 Teknik sampling merupakan pemilihan individu-individu dari sebuah 
populasi yang akan dijadikan sebagai sample yang akan berpartisipasi dalam 
penelitian tersebut (Jack Fraenkel, Norman Wallen, Helen, 2012). Teknik 
pengambilan sample menggunakan Simple Random Sampling. Menurut (Uma 
Sekaran, 2006) dalam buku  Research Methods For Business untuk penelitian 
eksperimen dapat menggunakan 10-20 sample. Dengan demikian Populasi dan 
Sample dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti UKM bola voli UPI 
yang berjumlah 16 orang. 
 
3.4 Instrumen Penelitian 
 Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan 
alat ukur sebagai media pengumpulan data. Instrumen penelitian menurut (Jack 
Fraenkel, Norman Wallen, Helen, 2012, hlm 111) mengatakan “Instrumen 
merupakan suatu cara atau tes yang telah dipersiapkan oleh peneliti dalam upaya 
mendapatkan data dalam upaya penyelidikan penelitian”. Untuk mengetahui 
pengaruh latihan depth jump terhadap performa vertical jump dan gerakan 
mendarat setelah melakukan lompatan pada cabang olahraga bola voli sebelum dan 
setelah di berikan treatment penulis menggunakan instrument tes yaitu : 
 
3.4.1 Tes Performa Vertical Jump  
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat yaitu Force platform 3D 
digunakan untuk melihat kemampuan sample dalam melakukan teknik vertical 
jump. Tes ini dilakukan dengan cara : 
1) Sebelum melakukan tes peneliti menjelaskan terlebih dahulu  tes yang akan 
diberikan terhadap sample 
2) Kemudian peneliti memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana pelaksanaan 
tes tersebut 
3) Peneliti memanggil satu persatu sample untuk dilaksanakannya tes dan 
memerintahkan sample untuk berdiri diatas alat force platform 3D 
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4) Setelah mendengarkan aba-aba yang diberikan peneliti sample melakukan satu 
kali lompatan kearah atas(vertical jump). 
5) Dan terakhir adalah pengambilan data dan pemasukan nilai tes masing-masing 
sample. 
   
Gambar 3.1: Alat Ukur Force Platform 3D 
 
3.4.2 Test The Landing Error Scoring System(LESS). 
 Tes ini digunakan untuk melihat posisi kaki sample saat melakakan 
pendaratan kaki setelah melakukan lompatan, alat yang digunakan dalam 
melakukan tes yaitu dengan 2 buah kamera yang di simpan pada bagian depan dan 
samping dengan masing - masing jarak kamera ke titik lompat 5,72 meter sample 
yang akan melakukan lompatan dari atas bidang yang tingginya 30 cm, tata cara 
melakukan tes ini yaitu: 
1) Sample diberikan penjelasan tentang cara melakukan tes yang akan dilakukan 
2) Sample diberikan lakban warna pada beberapa bagian tubuhnya seperti pinggul, 
lutut samping juga depan, dan mata kaki untuk memudahkan peneliti dalam 
menganalisis video 
3) Sample melakukan lompatan  dari atas tangga yang sudah disiapkan kearah 
depan dengan jarak setengah dari tinggi badan sample  
4) Sample melakukan percobaan lompatan sebanyak 3 kali  
5) Video yang sudah di dapatkan di masukan ke dalam software kinovea sebagai 
media analisis video 
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Gambar 3.2: Software Analisis Video Kinovea 
(sumber: https://www.kinovea.org/) 
6) Kemudian peneliti memasukan nilai yang sudah di dapat ke dalam format 
penilaian 
 
Gambar 3.3: Format Penilaian Instrument LESS 
(sumber : (Padua, Marshall, & Boling, 2009)) 
 
3.5 Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus dilewati 
peneliti dalam pelaksanaan penelitian, bisa juga disebut sebagai persyaratan 
pelaksanaan penelitian. Dalam melakukan penelitian ini, penulis menyusun 
prosedur atau langkah-langkah penelitian sebagaimana dibawah ini :  
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3.5.1 Pengkondisian Sampel 
1) Pengkondisian sample : sudah diambil kesedian nya untuk menjadi sampel dan 
mensetujui untuk konsisten terhadap :  
Jadwal latihan : Setiap sampel pada kurun waktu 4 minggu atau 12 kali 
pertemuan akan diberikan latihan berupa latihan pliometrik depth jump 
2) Pemberian informed consent : persetujuan setelah penjelasan atau keterangan 
bahwa sampel tersebut besedia mengikuti penelitian yang dilakukan 
 
3.5.2 Pretest 
 Pretest atau tes awal sebelum diberikannya perlakuan terhadap sampel, Tes 
yang diberikan merupakan tes performa vertical jump menggunakan alat force 
platform 3D dan tes the landing error scooring system(LESS) 
 
3.5.3 Treatment  
 Treatment atau perlakuan terhadap sampel untuk mengetahui pengaruh 
yang muncul, perlakuan yang diberikan terhadap sampel adalah latihan pliometrik 
depth jump yang dilakukan selama 4 minggu atau 12 kali pertemuan mengacu pada 
jurnal The Journal of Strength and Conditioning Research, 2003, 17(4), 704–709. 
Dengan melakukan 5-6 set dan 20 repetisi untuk setiap set yang dilakukan dalam 
setiap pertemuaannya. 
 
3.5.4 Posttest  
 Posttest atau tes akhir setelah diberikannya perlakuan terhadap sampel, Tes 
yang diberikan merupakan tes performa vertical jump menggunakan alat force 
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Tabel 3.2: Prosedur Penelitian 
 
1) Menelusuri masalah  
 Penulis menelusuri masalah-masalah yang terjadi di lapangan sehingga 
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2) Menyusun rumusan masalah 
 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh 
latihan pliometrik depth jump terhadap performa vertical jump, Apakah 
terdapat pengaruh latihan pliometrik depth jump terhadap gerakan mendarat 
setelah melakukan lompatan, Apakah terdapat perbedaan performa vertical 
jump dan gerakan mendarat setelah melakukan lompatan antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. 
3) Menentukan populasi  dan sampel  
 Penentuan merupakan hal vital dalam penelitian karena sumber subjek 
penelitian terdapat di dalam populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa yang mengikuti UKM bola voli UPI dan sampel pada penelitian ini 
adalah mahasiswa yang mengikuti UKM bola voli UPI berjumlah 16 orang. 
Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. 
4) Melakukan pretest terhadap sample 
 Tes awal atau pretest yang dilakukan adalah tes performa vertical jump 
menggunakan alat force platform 3D dan tes the landing error scoring system 
(LESS)  yang dilakukan di laboratorium Ilmu Keolahragaan  FPOK UPI lantai 
3  
5) Memberikan perlakuan 
 Memberikan perlakuan yaitu dengan latihan depth jump  yang dilakukan 
selama 4 minggu atau 12 kali pertemuan  
6) Melakukan tes setelah dilakukan perlakuan (post test)  
 Melakukan tes akhir atau posttest baik yang diberikan perlakuan atau pun 
tidak dengan tes performa vertical jump menggunakan alat force platform 3D 
dan tes the landing error scoring system (LESS)  yang dilakukan di laboratorium 
Ilmu keolahragaan  FPOK UPI lantai 3  
7)  Langkah terakhir yaitu melakukan pengolahan data, menganalisa dan 
mengambil keputusan dari hasil pengolahan dan analisis data. 
 
3.6 Analisis Data 
 Pengolahan dan analisis data merupakan rangkaian yang dilakukan  sebagai 
upaya untuk memperoleh kesimpulan penelitian. Data yang dianalisis pada 
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penelitian ini Menggunakan statistika Induktif  yaitu paired sample T test untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata hasil antara tes awal dan tes akhir dari setiap 
kelompok. Terlebih dahulu menggunakan uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnoff dan uji homogenitas menggunakan Levene Test yang 
terlebih dahulu menggunakan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnoff 
dan uji homogenitas menggunakan Levene Test. Analisis data dilaksanakan dengan 
menggunakan program Statistical Product for Social Science (SPSS) Seri 24 
1) Uji Normalitas 
 Uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak, jika nilai p di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi 
normalitas, dan jika nila p di bawah 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak 
normal. (p > 0,05 = Normal), (p < 0,05 = Tidak Normal) 
 
2) Uji homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah data memiliki varians 
yang sama atau tidak, dengan kata lain homogeny atau tidak.selain itu juga untuk 
menentukan langkah pengujian statistik berikutnya. Apakah data berdistribusi 
normal dan homogeny, maka pengolahan dilakukan dengan statistik parametrik. 
Sebaliknya apabila data berdistribusi normal tapi tidak homogen, maka pengujian 
dengan statistik non parametrik. Untuk uji homogenitas data mengacu pada 
perhitungan Lavene Statistic hasil output dari SPSS. Uji kebermaknaannya adalah 
sebagai berikut: 
• Jika nilai Sig. atau P-Value > 0,05 maka data ditanyakan homogen.  
• Jika nilai Sig. atau P-Value < 0,05 maka data ditanyakan tidak homogen 
 
3) Uji Hipotesis(Paired Sample T-Test) 
 Untuk melihat perbedaan rata-rata hasil antara tes awal dan tes akhir dari 
setiap kelompok maka pengujian yang digunakan adalah paired sample t-test. Dasar 
pengambilan keputusan hipotesis pada paired sample t-test adalah sebagi berikut : 
• P < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima 
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4) Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test) 
 Independent Sample t test adalah uji komparatif atau uji beda untuk 
mengetahui adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara dua 
kelompok bebas yang berskala data interval atau rasio. Dua kelompok bebas yang 
dimaksud disini adalah dua kelompok yang tidak berpasangan, atinya sumber data 
berasal dari dua subjek yang berbeda. Sebelum dilakukan uji t test (Independent 
Sample t test) dilakukan uji kesamaan varian dengan F test (Levene’s Test), artinya 
jika varian sama, maka penggunaan Equel Variances Assumed (diasumsikan varian 
sama) dan jika varian berbeda menggunakan Equel Variances Not 
Assumed(diasumsikan varian berbeda) 
• P value > 0,05 H0 diterima  
•  P value < 0,05 H0 ditolak 
 
